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Abstract: Rice (Oryza sativa) is a strategic food commodity that plays an
important role in supporting food security. However, rice production is often
disrupted by attacks from the rice stem borer (Scirpophaga incertulas), which
can reduce crop productivity. This study aims to analyze the role of
Trichogramma japonicum in suppressing rice stem borer populations and its
contribution to food security. The study used a literature review method by
analyzing various relevant scientific articles. The results showed that
Trichogramma japonicum was able to parasitize pest eggs, thereby inhibiting
larval hatching and reducing the population of Scirpophaga incertulas.
Trichogramma japonicum has the potential to be an environmentally friendly
biological control agent to support sustainable rice production and food
security.
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Pendahuluan

Padi (Oryza sativa L.) merupakan salah
satu komoditas pangan strategis yang memiliki
peran penting dalam memenuhi kebutuhan
pangan masyarakat, khususnya di negara-negara
Asia (Baskaran et al., 2024), menurut Rasantaka
et al. (2022) termasuk di Indonesia. Sebagai
sumber utama karbohidrat bagi sebagian besar
penduduk, keberhasilan produksi padi sangat
berpengaruh terhadap stabilitas ketahanan
pangan nasional (Marwanti et al., 2023). Namun
demikian, menurut (Mual et al., 2023), upaya
peningkatan produksi padi sering menghadapi
berbagai kendala, salah satunya adalah serangan
organisme  pengganggu tanaman (OPT).
Serangan hama dapat menyebabkan penurunan
produktivitas bahkan gagal panen apabila tidak
dikelola dengan baik (Manda et al., 2026).

Hama utama padi meliputi penggerek
batang  (Scirpophaga  incertulas  Walker,
Crambidae) dianggap sebagai hama terpenting
pada ckosistem padi lahan basah dan rawan
banjir (Deshpande et al., 2023). Scirpophaga
incertulas menyerang tanaman padi dengan cara
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incertulas, Trichogramma japonicum.

melubangi batang dan memakan jaringan bagian
dalam batang tanaman (Subedi et al., 2024).
Serangan pada fase vegetatif biasanya
menimbulkan gejala dead heart, yaitu matinya
pucuk tanaman akibat kerusakan jaringan
pengangkut. Sementara itu, serangan pada fase
generatif menyebabkan gejala white head, yaitu
malai padi yang tampak putih dan tidak
menghasilkan bulir padi (Abdullah et al., 2024).

Selama ini pengendalian hama penggerek
batang padi di tingkat petani masih banyak
mengandalkan penggunaan pestisida kimia
sintetis. Meskipun pestisida dapat memberikan
hasil yang cepat dalam menekan populasi hama,
penggunaannya yang tidak bijaksana dapat
menimbulkan berbagai dampak negatif (Katel et
al., 2023). Dampak tersebut menurut Daraban et
al. (2023) antara lain terjadinya resistensi hama
terhadap bahan aktif pestisida, munculnya
resurjensi hama, berkurangnya populasi musuh
alami, serta pencemaran lingkungan. Residu
pestisida juga berpotensi membahayakan
kesehatan manusia dan mengganggu
keseimbangan ekosistem pertanian (Ahmad et
al., 2024).
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Metode yang yang dapat diterapkan untuk
mengendalikan hama tanpa mengandalkan
pestisida  kimia  salah  satunya adalah
pengendalian hayati dengan memanfaatkan
musuh alami (Jalloh ef al., 2025). Musuh alami
berperan penting dalam menjaga keseimbangan
populasi organisme di ekosistem pertanian,
termasuk parasitoid telur yang berpotensi
mengendalikan hama penggerek batang padi
(Barbendreler et al., 2022). Parasitoid telur
Trichogramma japonicum merupakan agen
pengendali hayati yang banyak digunakan pada
berbagai tanaman budidaya (Xie et al.,2022).
Parasitoid ini bekerja dengan meletakkan
telurnya di dalam telur hama sehingga larvanya
berkembang dengan memanfaatkan nutrisi telur
inang dan mencegah telur hama menetas (Zhang
et al., 2023). Mekanisme tersebut mampu
menekan populasi hama sejak tahap awal siklus
hidupnya sebelum menimbulkan kerusakan pada
tanaman (Wijaya et al., 2024).

Beberapa  penelitian  seperti  yang
dilakukan oleh Tang et al. (2017), menunjukkan
bahwa pelepasan parasitoid telur secara berkala
di lahan pertanian dapat menurunkan tingkat
penetasan telur hama dan meningkatkan tingkat
parasitisasi secara alami. Pemanfaatan parasitoid
telur juga sejalan dengan konsep Pengendalian
Hama Terpadu (PHT) yang menekankan
penggunaan metode pengendalian  yang
kompatibel dan berkelanjutan (Zhou et al.,
2024). Pemanfaatan Trichogramma japonicum
berpotensi menjadi solusi efektif dalam
mengendalikan hama penggerek batang padi
sekaligus mendukung produksi padi dan
ketahanan pangan (Mohapatra et al., 2023).

Berdasarkan hal tersebut, kajian mengenai
peran parasitoid telur dalam pengendalian hama
penggerek batang padi perlu dilakukan untuk
memberikan gambaran mengenai potensi dan
efektivitas  penggunaannya dalam  sistem
pengendalian hama terpadu. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis peran parasitoid
telur Trichogramma japonicum dalam menekan
populasi penggerek batang padi (Scirpophaga
incertulas)  serta  kontribusinya  dalam
mendukung  ketahanan  pangan  melalui
peningkatan produktivitas tanaman padi.

Bahan dan Metode

Desain Penelitian

Penelitian ini mengkaji peran parastoid
alami dalam pengendalian hama penggerek
batang padi (Scirpophaga incertulas) melalui
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pendekatan yang mengintegrasikan berbagai
hasil penelitian sebelumnya. Oleh karena itu,
penelitian ini menggunakan desain studi literatur
untuk menelaah secara komprehensif pengaruh
dari kehadiran parastoid telur (7richogramma
japonicum) dalam menekan populasi hama
penggerek batang padi (Scirpophaga incertulas)
pada  ckosistem  pertanian padi, serta
implikasinya terhadap ketahanan pangan. Studi
literatur dilakukan melalui analisis mendalam
terhadap berbagai artikel ilmiah terkait dinamika
populasi hama, interaksi antara parastoid dan
inangnya, serta pendekatan pengendalian hayati
pada sistem budidaya padi. Studi literatur
tersebut menghasilkan gambaran mekanisme
ekologis utama yang memengaruhi kinerja
parastoid  telur (Trichogramma  japonicum)
dalam menekan populasi penggerek batang padi
(Scirpophaga incertulas). Beberapa penelitian
menunjukan bahwa keberadaan predator seperti
parasitoid telur (Trichogrammatidae) dianggap
sebagai kandidat unggul untuk pengendalian
hayati (Navik et al., 2023).

Sampel Penelitian

Penelitian ini bersifat kajian literatur,
sehingga sampel penelitian bukanlah objek
lapangan, melainkan sumber pustaka yang
relevan dengan topik studi. Sampel yang dipakai
merupakan artikel ilmiah yang membahas
interaksi antara hama penggerek batang padi
(Scirpophaga incertulas) dan parasitoidnya yang
terdapat pada tanaman padi. Artikel-artikel
tersebut berasal dari berbagai jurnal ilmiah
nasional dan internasional yang berkaitan dengan
ilmu entomologi pertanian dan perlindungan
tanaman. Pemilihan artikel dilakukan secara
selektif dengan mempertimbangkan beberapa
kriteria utama, yaitu kesesuaian topik secara
spesifik dengan fokus penelitian, kelengkapan
informasi yang mencakup metodologi, hasil
analisis data, serta diskusi, dan relevansi tinggi
terhadap pembahasan dinamika populasi hama
penggerek batang padi (Scirpophaga incertulas)

serta  musuh alami parastoid  telur
(Trichogramma japonicum) dalam ekosistem
padi.

Parasitoid telur Trichogramma japonicum
merupakan strategi pengendalian hayati yang
efektif, ramah lingkungan, dan berkelanjutan
dalam mengendalikan penggerek batang padi.
Integrasi metode ini dalam sistem pengelolaan
hama terpadu dapat mengurangi ketergantungan
terhadap insektisida kimia serta meningkatkan
produktivitas padi. Oleh karena itu, pemanfaatan
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parasitoid telur Dberpotensi besar dalam
mendukung sistem pertanian berkelanjutan dan
ketahanan pangan, khususnya di negara-negara
penghasil padi (Dutta & Roy, 2022; 2023; Kumar
et al., 2024; Rahman ef al., 2025).

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian dalam studi literatur
ini berupa lembar analisis literatur yang
digunakan untuk mengidentifikasi dan mengkaji
berbagai  penelitian  terkait pemanfaatan
parasitoid telur (Trichogramma japonicum)
dalam pengendalian hama penggerek batang padi
(Scirpophaga  incertulas). Lembar analisis
tersebut memuat beberapa komponen utama,
yaitu identitas artikel, tujuan penelitian, metode
penelitian yang digunakan, serta hasil utama
penelitian terkait tingkat parasitisasi parasitoid
dan dampaknya terhadap penurunan populasi
hama.

Data yang dikumpulkan berasal dari artikel
jurnal internasional yang relevan dengan topik

penelitian. Setiap artikel dianalisis untuk
mengetahui efektivitas pelepasan parasitoid
dalam  menekan  populasi hama  dan

meningkatkan produksi padi. Penelitian oleh
Kumar et al. (2024) menunjukkan bahwa
pelepasan (Trichogramma japonicum) secara
berkala di lahan padi mampu meningkatkan
tingkat parasitasi telur hama secara signifikan

sehingga menurunkan intensitas serangan
penggerek batang padi. Selain itu, Dutta & Roy
(2022)  melaporkan  bahwa  penggunaan

parasitoid telur dengan jumlah pelepasan tertentu
dapat menekan gejala kerusakan tanaman padi.

Oleh karena itu, lembar analisis literatur
menjadi instrumen penting dalam penelitian ini
karena ~ memungkinkan  peneliti  untuk
mengorganisasi, dan membandingkan, berbagai
hasil penelitian sehingga dapat diperoleh
kesimpulan yang komprehensif mengenai peran
parasitoid Trichogramma japonicum dalam
pengendalian penggerek batang padi, serta
kontribusinya terhadap keberlanjutan produksi
padi dan ketahanan pangan

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
parasitoid telur Trichogramma japonicum
memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam
memarasit telur hama penggerek batang padi.
Tingkat parasitasi dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan, metode pelepasan parasitoid, serta
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ketersediaan telur inang di lapangan. Hasil
beberapa penelitian terkait persentase parasitasi
Trichogramma  japonicum  terhadap telur
Scirpophaga incertulas disajikan pada tabel
berikut

Tabel 1. Tabel hasil penelitian parasitasi Penelitian

Penelitian Persentase parasitasi
Tang et al., 2017 78
Baskaran et al., 2024 70
Kumar et al., 2024 65
Rahman et al., 2025 55

Tang etal. Baskaran Kumaret Rahman et

2017  etal 2024 al. 2024 al.2025

Gambar 1. Grafik hasil penelitian parasitasi

Pembahasan

Hasil kajian berbagai studi menunjukkan
bahwa parasitoid telur Trichogramma japonicum
memiliki kemampuan yang tinggi dalam
mengurangi jumlah hama penggerek batang padi
(Scirpophaga incertulas). Menurut Baskaran et
al. (2024) dan Kumar et al. (2024), penggunaan
Trichogramma japonicum secara teratur di lahan
padi dapat meningkatkan tingkat parasitasi telur
hama hingga lebih dari 70%, yang berdampak
pada penurunan serangan penggerek batang padi
hingga 50-65% dibandingkan lahan tanpa
pelepasan parasitoid.

Studi Deshpande et al. (2023) juga
melaporkan bahwa kombinasi pelepasan
Trichogramma sp. sebanyak 50. 000 individu per
hektar selama fase vegetatif padi efektif menekan
populasi Scirpophaga incertulas dan mengurangi
kerusakan tanaman yang terlihat dari penurunan
gejala dead heart dan white head pada padi.
Selain itu, Tang et al. (2017) membandingkan
dua spesies parasitoid telur, Trichogramma
Jjaponicum dan Trichogramma chilonis, di mana
spesies  japonicum  menunjukkan  tingkat
parasitisasi yang lebih tinggi (sekitar 78%)
terhadap telur penggerek batang padi dengan
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kemampuan beradaptasi yang baik pada kondisi
agroekosistem basah.

Secara ekologis, Trichogramma
japonicum berfungsi dengan cara meletakkan
telurnya dalam telur hama. Larva parasitoid
kemudian memakan isi telur inang, sehingga
telur hama tidak bisa menetas (Mohapatra et al.,
2023). Ini membuat siklus hidup Scirpophaga
incertulas terputus sejak fase awal. Penelitian
Wijaya et al. (2024) di Bali menunjukkan bahwa
wilayah dengan tingkat parasitisasi alami tinggi
(60%) biasanya memiliki populasi penggerek
batang padi yang lebih sedikit dan hasil panen
yang lebih tinggi dibandingkan wilayah dengan
tingkat parasitisasi di bawah 30%. Temuan ini
memperkuat ide  bahwa  Trichogramma
japonicum berperan penting dalam menjaga
keseimbangan populasi hama dan musuh alami
dalam agroekosistem padi.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan dalam budidaya padi tidak hanya
mengurangi  jumlah hama, tetapi juga
berpengaruh positif pada hasil tanaman. Dutta &
Roy (2022) melaporkan bahwa pelepasan
parasitoid setiap 10 hari selama fase vegetatif
hingga generatif padi dapat meningkatkan hasil
panen rata-rata sebesar 12—-18% dibandingkan
dengan perlakuan tanpa pengendalian hayati.
Lebih lanjut, Rahman et al. (2025) menemukan
bahwa tingkat parasitisasi alami Trichogramma
Jjaponicum di ladang padi organik berkisar antara
42-68%, menunjukkan potensi besar dalam

sistem pertanian berkelanjutan tanpa
ketergantungan ~ pada  pestisida  kimia.
Peningkatan  produktivitas  padi  karena

berkurangnya serangan Scirpophaga incertulas
juga menjadi faktor penting dalam mendukung
ketahanan pangan nasional, khususnya di daerah
penghasil beras utama seperti Jawa, Sumatera,
dan Bali (Ali et al., 2022).

Pengendalian hama penggerek batang padi
yang dilakukan petani hingga saat ini masih
didominasi oleh penggunaan pestisida kimia
sintetis. Penggunaan pestisida memang mampu
menekan populasi hama dengan cepat, namun
pemakaian yang tidak tepat dan berlebihan dapat
menimbulkan berbagai dampak negatif (Katel et
al., 2023). Menurut Daraban et al. (2023),
dampak tersebut meliputi terjadinya resistensi
hama terhadap bahan aktif pestisida, resurjensi
hama, menurunnya populasi musuh alami, serta
terjadinya pencemaran lingkungan. Selain itu,
residu pestisida juga dapat membahayakan
kesehatan manusia dan mengganggu
keseimbangan ekosistem pertanian (Ahmad et
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al., 2024). Namun, tantangan yang dihadapi
termasuk kestabilan populasi parasitoid di
lapangan dan pengaruh faktor lingkungan seperti
suhu, kelembapan, dan ketersediaan inang telur.
Babendreier et al. (2022) menekankan
pentingnya gabungan antara konservasi musuh
alami dan pelepasan augmentatif (augmentative
release) untuk efektivitas jangka panjang.

Kesimpulan

Parasitoid telur Trichogramma japonicum
adalah agen pengendali hayati yang sangat
efisien dalam mengurangi populasi hama
penggerek batang padi (Scirpophaga incertulas)
dengan cara memparasitasi telur hama sebelum
dapat menetas menjadi larva. Pemanfaatan
Trichogramma japonicum memberikan solusi

pengendalian yang ramah lingkungan dan
berkelanjutan, karena dapat mengurangi
ketergantungan petani pada penggunaan

pestisida kimia sintetis yang berdampak buruk
pada ekosistem. Pelepasan parasitoid secara rutin
terbukti mampu meningkatkan tingkat parasitasi
alami di lahan, sehingga mengurangi intensitas
serangan hama (gejala dead heart dan white
head) yang pada akhirnya mendukung
peningkatan produktivitas tanaman. Integrasi
parasitoid Trichogrmamma japonicum dalam
sistem Pengendalian Hama Terpadu (PHT)
memiliki peran penting dalam menjaga stabilitas

produksi padi nasional dan mendukung
pencapaian ketahanan pangan yang
berkelanjutan.
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